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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belgar Akuntans dan
mengetahui respons siswa terhadap implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share pada siswakelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari tahun gjaran 2011/2012.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus dengan subjek penelitian kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari tahun garan
2011/2012 yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket. Analisis data yang digunakan antara lain
analisis data kualitatif, yakni reduks data, penygjian data, dan penyimpulan, serta analisis
data kuantitatif yakni penilaian aktivitas belgjar Akuntansi dan respons siswa terhadap
implementasi pembelgjaran Think Pair Share.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
belgjar Akuntansi dari siklus | ke siklus Il. Hasil observasi yang diperoleh dari indikator
membaca materi, mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman, mengemukakan pendapat
atau gagasan saat diskusi kelompok atau presentasi kelompok, menanggapi pendapat orang
lain, memperhatikan atau mendengarkan penjelasan materi dari guru dan teman lain,
membuat catatan, melakukan diskusi dalam kelompok, mengerjakan tugas yang telah
diberikan oleh guru, dan kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kelompok
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan skor rata-rata aktivitas belgar Akuntans yakni
65,32% pada siklus | menjadi 88,55% pada siklus I1. Peningkatan aktivitas belgar Akuntansi
jugaterlihat dari skor rata-rata angket yang menujukkan angka sebesar 75,42% pada siklus 1,
dan meningkat menjadi 91,75% pada siklus Il. Hasil wawancara untuk aktivitas belagjar
Akuntasi menunjukkan bahwa selama pembelgaran berlangsung, seluruh indikator
menunjukkan skor di atas 75%. Respons siswa terhadap pembelgaran Think Pair Share
adalah positif. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang dipeoleh dari angket dengan
menggunakan empat indikator respons yakni ketertarikan, manfaat, kendala, serta harapan
dan saran untuk model pembelgjaran Think Pair Share menunjukkan skor rata-rata 76,43%.
Hasil angket ini juga didukung dari hasil wawancara yang diperoleh. Hasil wawancara dari
seluruh indikator respons siswa terhadap model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share menunjukkan skor di atas 90%.

Kata kunci : aktivitas belgar Akuntansi, respons, TPS, SMA Negeri 2 Wonosari
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A. Pendahuluan

1. Latar belakang

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia di dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pencapaian tujuan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui
pendidikan. Pendidikan melibatkan kegiatan belgjar dan proses pembelgaran.

Sebagal salah satu faktor dalam proses pel aksanaan pembel gjaran, guru selalu dituntut
untuk meningkatkan kualitasnya dalam pembelgjaran. Kualitas guru dapat ditinjau dari dua
segi, yaitu segi proses dan dari segi hasil (Mulyasa, 2006: 13). Dari segi proses, guru dapat
dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik
fisik, mental, maupun sosia dalam pembelgaran. Sedangkan dari segi hasil, guru dikatakan
berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian besar
peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3
mengisyaratkan adanya upaya-upaya untuk mengembangkan kemampuan siswa agar mereka
lebih berilmu, cakap, kreatif dan tanggung jawab. Dalam proses pembelgjaran di kelas tidak
terkecuali dalam pembelgjaran Akuntansi harus terus diupayakan peningkatan—peningkatan
ke arah berkembangnya kemampuan siswa. Peserta didik akan menghadapi tantangan berat
pada masa yang akan datang karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami
perubahan setiap saat. Pembelgjaran tradisional yang tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dan kreatif harus segera ditinggalkan dan diganti dengan pendekatan-
pendekatan atau metode-metode pembelgaran yang berpusat kepada siswa. Maka dari itu,
konsep pembelgjaran saat ini harus berubah dari guru mengajar menjadi siswa belgar. Siswa
tidak lagi diposisikan sebagai objek belgjar, melainkan siswa diposisikan sebagal subjek yang
belgjar sesuai bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Proses pembelajaran seperti
inilah yang disebut pembelgjaran berpusat kepada siswa (student centered) (Wina Sanjaya,
2008: 99).

Berbagai model pembelgjaran yang berorientasi pada aktivitas siswa saat ini telah
banyak dikemukakan. Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas
belgar adalah model cooperative learning atau pembelgaran kooperatif. Pembelgaran
kooperatif merupakan suatu model pembelgaran yang digunakan untuk proses belgar,

dengan pembelgjaran kooperatif siswa akan lebih mudah menemukan secara komprehensif
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konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan dengan siswa yang lain tentang
masal ah yang dihadapi.

Model pembelgjaran kooperatif terbagi atas beberapa tipe, salah satunya adalah Think
Pair Share. Model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah salah satu
model pembelgaran yang cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas belgjar Akuntans
siswa karena siswa dituntut untuk melakukan aktivitas yang lebih banyak saat belgjar. TPS
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang
lain.

Pelaksanaan pembelgaran TPS ini diawali dari berpikir (think) sendiri mengenal
pemecahan suatu masalah. Tahap berpikir menuntut siswa untuk lebih tekun dalam belgar
dan aktif mencari referensi agar lebih mudah dalam memecahkan masalah atau soa yang
diberikan guru. Siswa kemudian diminta untuk mendiskusikan hasil pemikirannya secara
berpasangan (pair). Tahap diskus merupakan tahap menyatukan pendapat masing-masing
siswa guna memperdalam pengetahuan mereka. Diskusi dapat mendorong siswa untuk aktif
menyampaikan pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain dalam kelompok, serta
mampu bekerja sama dengan orang lain. Setelah mendiskusikan hasil pemikirannya,
pasangan-pasangan siswa yang ada diminta untuk berbagi (share) hasil pemikiran yang telah
dibicarakan bersama pasangannya masing-masing kepada seluruh kelas. Tahap berbagi
menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung jawab, serta
mampu mempertahankan pendapat yang telah disampaikannnya.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelgjaran yang berlangsung di Jurusan [imu
Pengetahuan Sosia (IPS) SMA Negeri 2 Wonosari pada mata pelgaran Akuntansi selama ini
mengalami beberapa kendala. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi, kemudian siswa mencatat dan mendengarkan. Penggunaan metode
ceramah tanpa ada varias dalam pembelgaran menyebabkan siswa jenuh, kurang
termotivasi, dan materi terasa sulit dipahami. Kondisi ini akhirnya membuat siswa melakukan
kegiatan-kegiatan yang tidak berhubungan dengan proses pembelgjaran seperti berbicara
dengan teman, bermain telepon genggam, tidur, atau bahkan bermain kartu dengan teman
yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelgaran masih
sangat kurang.

Untuk meningkatkan aktivitas belgjar Akuntansi siswa, pembelgjaran harus dialihkan
yang semula berpusat pada guru menjadi pembelgjaran yang berpusat pada siswa. Hal ini
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dapat dilakukan dengan cara menerapkan model pembelgaran yang dapat meningkatkan
aktivitas belgar siswa seperti penergpan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS). TPS merupakan metode yang menempatkan guru sebagai motivator, fasilitator,
mediator, evaluator dan pembimbing, sedangkan siswa dalam kegiatan pembelgaran di
dalam kelas memiliki peran aktif. Aktivitas belgjar Akuntans siswa dalam pembelgjaran TPS
dituntut lebih dari pada metode ceramah. TPS menghendaki siswa untuk bekerja sendiri dan
bekerja sama saling membantu dengan siswa lain dalam suatu kelompok kecil. Dengan
metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan membagikan hasilnya
untuk seluruh kelas, teknik Think Pair Share memberi sedikitnya delapan kali kesempatan
lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain (AnitaLie, 2008:57).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadakan penelitian “Implementasi
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan Aktivitas
Belgar Akuntans Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2011/2012”.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru maupun siswa sebagai suatu usaha

dalam meningkatkan keberhasilan pembelgjaran Akuntansi.

2. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) meningkatkan aktivitas belgjar Akuntansi siswa
kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari tahun garan 2011/2012 melalui implementasi model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share dan (2) mengetahui respons siswa kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari tahun garan 2011/2012 terhadap implementasi model
pembel g aran kooperatif tipe Think Pair Share.

3. Kajian Pustaka
A. AktivitasBelajar Akuntans

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 17) aktivitas diartikan sebagal
“keaktifan, kegiatan, kesibukan”. Keaktifan peserta didik dalam menjalani proses belgar
mengajar merupakan salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Aktivitas
merupakan asas yang terpenting dari asas-asas didaktik karena belgar sendiri merupakan
suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin seseorang belgjar. Aktivitas sendiri
tidak hanya aktivitas fisik sgja tetapi juga aktivitas psikis. Paul B. Diendrich dalam Sardiman
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(2008: 99-100) menyimpulkan terdapat 177 kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas
Jjasmani dan aktivitas jiwa, antara lain visual activities, oral aktivities, listening activities,
writing activities, drawing activities, motor activities, mental activities, dan emotional
activies.
B. Pembelgjaran Akuntansi

Sugihartono dkk (2007: 81) mendefinisikan pembelgjaran sebagai berikut:

Upaya yang dilakukan dengan sengagja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belgjar secara efektif dan efisien serta dengan hasil
optimal.

Definisi berikutnya tentang pembelgjaran sebaga berikut :Mengagjar dalam konteks

standar proses pendidikan tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelgaran, akan tetapi
juga dimaknal sebagal proses mengatur lingkungan supaya siswa belgar. Makna lain
mengajar yang demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran (Wina Sanjaya, 2008:
103).

Menurut American Ingtitute of Certified Public Accountans (AICPA) dalam Zaki
Baridwan (2008: 1), Akuntans merupakan suatu kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan
data kuantitatif, terutama yang mempunya sifat keuangan yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Berbeda dengan AICPA, Haryono Jusup (2009: 5),
mendefinisikan Akuntansi sebagai “proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,
pelaporan, dan penganalisisan data keuangan suatu organisasi”. Sedikit berbeda dengan
Haryono Jusup, Taswan (2005: 4) mengatakan bahwa: Akuntansi adalah seni, ilmu, sistem
informasi, yang di dalamnya menyangkut pencatatan, pengihtisaran dan pengklasifikasian
dengan cara sepatutnya dan dalam satuan uang atas transaksi dan kejadian yang setidak-
tidaknya sebagian mempunyai sifat keuangan serta adanya pengihtisaran hasil pencatatan dan
disgjikan dalam laporan keuangan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut secara umum dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran Akuntans merupakan upaya sengagja Yyang dilakukan guru untuk
membelgjarkan serta mengatur lingkungan belgjar siswa agar mereka dapat belgar dengan
efektif dan efisen dalam mempelgari proses pengidentifikasian, pengukuran, dan
pengkomunikasian informasi keuangan atau informasi ekonomi yang bersifat kuantitatif

dalam satuan uang pada suatu organisasi.
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C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Think Pair Share (TPS) merupakan teknik pembelgaran dalam pembelgaran
kooperatif yang pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman pada tahun 1981. TPS
merupakan jenis pembel gjaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa. Teknik ini menghendaki siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama saling
membantu dengan siswa lain dalam suatu kelompok kecil. Dengan metode klasikal yang
memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas,
teknik Think Pair Share memberi sedikitnya delapan kali kesempatan lebih banyak kepada
setigp siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Anita
Lie, 2008:57).

Think Pair Share merupakan pembelgjaran kooperatif dengan menggunakan tahap-
tahap pembelgaran, yakni tahap berpikir, tahap berpasangan dan tahap berbagi.Dalam TPS,
guru memberikan isu atau suatu masalah dan kepada siswa kemudian memberikan waktu
beberapa saat untuk memikirkan hal tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan siswa merumuskan jawaban dengan mengambil informasi dari memori jangka
panjang. Siswa kemudian dibentuk kelompok kecil, biasanya terdiri dari dua sampai enam
orang, untuk mendiskusikan ide-ide mereka tentang masalah yang diangkat selama beberapa
menit. Setelah beberapa menit guru dapat memilih secara acak kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di hadapan kelas.

D. Respons Siswaterhadap Implementasi Pembelajaran Think Pair Share

Respons menurut teori J.B. Waston (Sumadi Suryabrata, 2002: 268) merupakan suatu
reaksi objektif dari individu terhadap Situas sebagai perangsang yang wujudnya dapat
bermacam-macam seperti reflek patella, memukul bola, mengambil makanan, menutup pintu,
dan sebagainya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 746) respons juga dapat
diartikan sebaga tanggapan. Tanggapan merupakan salah satu fungs kejiwaan yang dapat
diperoleh individu setelah pengamatan selesai dilakukan (Baharuddin, 2009:104). Senada
dengan Baharuddin, Wasty Soemanto (2006: 25) mendefiniskan tanggapan sebagal
bayangan yang menjadi kesan yang dihasilkan dari pengamatan. Selanjutnya menurut Ismail
Farid (2010) yang dimaksud dengan respons siswa adalah tanggapan orang-orang yang
sedang belgar termasuk didalamnya mengenai pendekatan atau strategi, faktor yang
mempengaruhi, serta potensi yang ingin dicapa dalam belgar. Ketercapaian potensi yang
diinginkan dalam belgjar dapat diukur dari ketercapaian tujuan belgjar.
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Wasty Soemanto (2006: 25) membagi tanggapan menjadi tiga macam, yakni
tanggapan masa lampau, tanggapan masa sekarang, dan tanggapan masa mendatang. Berbeda
dengan Wasty Soemanto, teori Operating Conditioning menurut Skiner (Sumadi Suryabrata,
2002:271-272) membedakan respons atau tanggapan menjadi dua macam, antaralain:

1. Respondent response (reflexive response), yakni suatu respon yang muncul karena
eiciting stimuli dan menimbulkan respons-respons yang relatif tetap, misalnya makanan
yang menimbulkan air liur.

2. Operant response (instrumental response), yakni respons yang muncul dan
berkembangnya diikuti reinforcing stimuli atau reinforce. Perangsang-perangsang
tersebut memperkuat respons yang telah dilakukan organisme, misalnya seorang anak
belgjar 1alu mendapatkan hadiah maka dia akan menjadi lebih giat belgjar.

Tanggapan dapat muncul dari adanya dukungan dan rintangan. Dukungan akan
menimbulkan rasa senang, sedangkan rintangan akan menimbulkan rasa tidak senang.
Kecenderungan rasa senang atau tidak senang akan memancing kekuatan kehendak atau
kemauan (Wasty, 2006: 26). Kehendak atau kemauan dalam penelitian ini merupakan
kemauan beraktivitas siswa pada waktu pembel gjaran Akuntansi berlangsung.

Rasa senang atau tidak senang menunjukkan bahwa tanggapan terdiri dari tanggapan
positif dan negatif. Menurut Sarwono (Ismail Farid, 2010) tanggapan siswa yang positif
mempunyai  kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyukai, menyenangi, dan
mengharapkan sesuatu dari objek. Tanggapan siswa yang negatif mempunya kecenderungan
tindakan untuk menjauhi, menghindari objek tersebut.

Berdasarkan uraian yang ada, dapat dismpulkan bahwa respons siswa terhadap
implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu reaksi
dari siswa setelah dilakukan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share. Respons siswa dalam menanggapi implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share ada dua macam yakni respons positif (senang) dan respons negatif (tidak
senang). Hal ini dapat diukur dengan ketertarikan, manfaat yang dirasakan, kendala yang
dihadapi dan harapan siswa tentang implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe Think

Pair Share.
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B. Metode Penelitian
1. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Classroom Action
Research atau penelitian tindakan kelas. Desain penelitian yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah desain yang diadaptasi dari model Kemmis dan Taggart dalam Rochiati
Wiriaatmaja (2006: 66). Model Kemmis dan Taggart pada hakikatnya merupakan model
penelitian yang terdiri dari dua siklus. Dalam satu siklus terdiri atas empat komponen, antara
lain planning (perencanaan), action (pelaksanaan tindakan), observation (observasi), dan
reflection (refleksi)

2. Tempat dan Waktu Penélitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian tindakan kelas di SMA N 2 Wonosari yakni pada
kelas XI IPS 1. Pendlitian tindakan kelas mengena implementasi pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share untuk meningkatkan aktivitas belgjar Akuntansi siswa kelas X1 IPS 1 di
SMA N 2 Wonosari dilaksanakan pada bulan April sampa dengan bulan Me 2012 pada
semester genap tahun gjaran 2011/2012.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2
Wonosari semester genap tahun gjaran 2011/2012 yang berjumlah 33 siswa. Objek penelitian
adalah aktivitas belgjar Akuntans siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari pada
pelaksanaan pembelgjaran Akuntansi melalui model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair

Share dengan kompetensi dasar |aporan keuangan pada materi laporan arus kas.

4. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Aktivitas Belgjar Akuntansi

Aktivitas belgjar Akuntans siswa merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses belgjar Akuntansi. Aktivitas Belgar Akuntans dapat berupa aktivitas mental dan
aktivitas fislk. Dalam proses belgar menggar siswalah yang harus membangun
pengetahuannya sendiri dengan melakukan aktivitas. Aktivitas belgar Akuntans yang
diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas yang meliputi membaca materi, mengajukan

pertanyaan kepada guru atau teman, mengemukakan pendapat atau gagasan, menanggapi
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pendapat orang lain, memperhatikan atau mendengarkan penjelasan materi dari guru dan
teman lain, membuat catatan, melakukan diskusi dalam kelompok, mengerjakan tugas yang
telah diberikan oleh guru, dan kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kel ompok.
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair Share terdiri dari tiga tahap yaitu
berpikir, berpasangan dan berbagi. Tahap pertama berpikir, siswa diberi kesempatan untuk
memikirkan masalah atau isu yang telah disampaikan guru. Tahap kedua yaitu berpasangan,
siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah, mereka saling membantu satu
sama lain. Tahap terakhir yaitu berbagi, siswa melakukan presentasi hasil kerja kelompok di
depan kelas.
c. Responssiswa

Respons siswa merupakan tanggapan atau reaksi siswa terhadap implentasi model
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share. Respons yang diamati dalam penelitian ini
meliputi ketertarikan siswa terhadap model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share,
manfaat yang diperoleh dari penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share,
kendala atau kesulitan yang dihadapi saat dilaksanakan model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share, serta saran dan harapan siswa terhadap model pembelgaran kooperatif tipe
Think Pair Share.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas

Observasi digunakan untuk pengumpulan data aktivitas belgar Akuntans siswa
dalam pembelgaran. Pengumpulan data melalui observasi dilakukan secara partisipatif, yang
berarti pengamat ikut serta dalam kegiatan belgjar mengajar yang dilakukan oleh subjek yang
diamati (Wina Sanjaya, 2010: 92).
b. Dokumentasi

Dokumentas dalam pendlitian ini merupakan teknik pengumpulan data yang
menggunakan dokumen-dokumen yang sudah ada seperti daftar nilai siswa dan jumlah siswa
sebagal dasar penentuan kelompok.
c. Angket

Angket dalam pendlitian ini digunakan untuk memperkuat data hasil observasi

mengenai aktivitas belgjar Akuntansi dan respons siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2

51



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 2, Tahun 2012
Febrian Widya Kusuma & Mimin Nir Aisyah
Halaman 43 - 63
Wonosari tahun garan 2011/2012 setelah dilakukan implementass model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket
aktivitas belgjar Akuntansi akan dibagikan setiap akhir siklus, yakni setelah siklus pertama
dan siklus kedua. Angket respons siswa terhadap implementass model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share akan dibagikan pada akhir siklus kedua.
d. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada siswa di akhir siklus 1l. Wawancara dilakukan semi
terstruktur yaitu pewawancara bertanya sesuai dengan topik yang hendak ditanyakan,
kemudian pertanyaan-pertanyaan lain dapat dikembangkan secara bebas. Tujuan
dilakukannnya wawancara adalah untuk mengungkap data atau menggali data yang sulit
ditemukan ketika menggunakan observasi, seperti aasan-alasan dari siswa yang
mempengaruhi  aktivitas belgar Akuntansi dan respons siswa terhadap pelaksanaan
pembelgaran Akuntansi menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share.
Peneliti akan menggunakan pedoman wawancara untuk membantu pelaksanaan teknik

wawancara tersebut.

6. Instrumen Pendlitian
a Lembar Observas

Lembar observas ini berisi daftar indikator-indikator yang digunakan untuk
mengetahui munculnya ggala-ggaa yang menunjukkan bahwa siswa memiliki aktivitas
belgjar yang baik dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
pada saat pembelgaran Akuntans serta seberapa banyak peningkatannya dari tiap siklus
dengan cara memberi tanda check (v') pada kolom indikator yang dinilai. Adapun aspek yang
diamati untuk lembar observasi Aktivitas Belgjar siswa sebagai berikut :
1) Membaca materi
2) Mengag ukan pertanyaan kepada guru atau teman
3) Mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok atau presentasi hasil diskusi
4) Menanggapi pendapat orang lain
5) Memperhatikan atau mendengarkan penjelasan materi dari guru dan teman
6) Membuat catatan
7) Melakukan diskusi dalam kelompok
8) Mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru
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9) Kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kel ompok
b. Catatan Lapangan

Catatan lapangan ini merupakan catatan tertulis yang digunakan untuk mencatat
segala kgjadian selama implementast model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
saat pembelgaran Akuntansi berlangsung. Kegadian yang perlu untuk dicatat adalah kegjadian
yang mendukung pengumpul an data penelitian.
c. Angket

Penggunaan angket pada penelitian ini digunakan untuk memperkuat data hasil
observas mengena aktivitas belgar Akuntanss dan mengukur respons siswa pada
pembelgaran Akuntansi dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think
Pair Share. Adapun kisi-kisi dari angket adalah sebagai berikut:

Tabd 1. Kisi-kisi Angket Aktivitas Belgjar Akuntansi

No Indikator No Butir Jumlah
1. | Membaca matei 1,2 2
2. | Mengajukan pertanyaan kepada guru 3, 4* 2
atau teman
3. | Mengemukakan pendapat dalam diskusi | 5, 6, 7, 8* 4
kelompok atau presentasi hasil diskusi
4. | Menanggapi pendapat orang lain 9,10 2
5. | Memperhatikan atau mendengarkan 11, 12* 2
penjelasan materi dari guru dan teman
lain
6. | Membuat catatan 13,14 2
7. | Meakukan diskus dalam kel ompok 15, 16 2
8. | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh 17,18 2
guru
9. | Kepedulian terhadap kesulitan sesama 19*, 20 2
anggota kel ompok
Jumlah 20

Tabel 2. Kisi-kis Angket Respons Siswa terhadap Implementasi Pembelgjaran Think Pair

*) butir pernyataan negetif

Share

No Indikator No Butir Jumlah

1. | Ketertarikan siswa terhadap 1,2 3 3
pembel gjaran kooperatif tipe TPS

2. | Manfaat yang didapatkan siswa selama | 4,5, 6, 7, 8, 6
pembelgaran dengan menggunakan 9
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS

3. | Kendala yang dialami selama proses| 10*, 11*, 6
pembel gjaran kooperatif tipe TPS 12*, 13*,

14*, 15*
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4. | Hargpan dan saran siswa terhadap | 16, 17, 18* 3
proses pembelgaran kooperatif tipe
TPS
Jumlah 18

*) butir pernyataan negatif

d. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini digunakan agar pertanyaan-pertanyaan yang digukan
peneliti selama wawancara tetap terarah pada topik yang akan ditanyakan, meskipun
wawancara dilakukan secara semi terstruktur. Adapun kisi-kis pedoman wawancara yang
digunakan sebagai berikut :
Tabel 3. Kisi- kis Pedoman Wawancara

Nomor | Sumber

No. Indikator :
Butir data
1. | Peningkatan aktivitas belgjar Akuntansi siswa 1234
selama pembelgaran menggunakan model 56 '| Siswa

pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share
2. | Respons siswa terhadap implementass model | 7,8, 9,
pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share 10

Siswa

7. Rancangan Pendlitian
a. Tahap Perencanaan

Kegiatan awal yang dilakukan adalah refleksi awa yang dilakukan guru dan penéliti
secara kolaboratif untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam
proses pembelgaran di kelas. Dalam tahap ini disusun rencana pembelgaran sesuai dengan
kompetens dasar yang ada dalam kurikulum. Dalam tahap perencanaan ini juga meliputi
penetapan strategi pembelgjaran yakni dengan pembelgaran tipe Think Pair Share sebagai
salah satu komponen pembelgjaran kooperatif untuk meningkatkan aktivitas siswa. Kegiatan
ini berupa penyusunan skenario dan komponen yang akan diberikan pada tiap-tiap siklus baik
berupa materi, maupun bentuk penugasan. Dalam tahap ini peneliti juga membuat berbagal
keperluan pengumpulan data seperti lembar observasi dan angket.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan skenario yang sudah disiapkan.
Pelaksanaan tindakan menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif, yakni menggunakan
Tipe Think Pair Share. Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair Share memiliki tiga
tahapan pokok yang harus dilakukan dalam pelaksanaan pembelagjaran yaitu tahap berpikir
(Think), tahap berpasangan (Pair) dan tahap berbagi (Share).
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C. Observas

Selama proses pelaksanaan tindakan berlangsung, sekaligus dilakukan
pengamatan/observasi dengan berpedoman pada lembar observasi dan catatan lapangan yang
telah dibuat. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas belgar Akuntans siswa dalam
membaca materi, mengajukan pertanyaan pada guru atau teman, mengemukakan pendapat
dalam diskusi kelompok atau presentas hasil diskusi, menanggapi pendapat orang lain,
memperhatikan atau mendengarkan penjelasan materi dari guru dan teman lain, membuat
catatan, melakukan diskusi dalam kelompok, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kelompok dalam pembelgjaran dengan model
pembel g aran kooperatif tipe Think Pair Share.
d. Refleks

Dari hasil observas siklus pertama didiskusikan bersama antara guru dengan peneliti
yang kemudian dijadikan saran ataupun masukan penyusunan rencana tindakan pada siklus
berikutnya, yakni siklus kedua, agar menjadi lebih baik. Dasar evaluasi terhadap aktivitas
belgjar Akuntans siswa diperoleh melalui observasi selama kegiatan pembelgaran
berlangsung serta angket yang diberikan kepada siswa. Dari hasil evaluasi tersebut kemudian
dibuat refleks sebagal dasar penyusunan tindakan selanjutnya. Pada akhir siklus kedua, hasil
refleksi siklus pertama dan siklus kedua digunakan peneliti bersama-sama dengan guru untuk
menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan pada siklus pertama dan siklus kedua.

8. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data secara
kualitatif yang dikembangkan Miles Huberman yang terdiri dari tiga tahapan (Sugiyono,
2010: 246) yang meliputi reduks data, penyajian data dan penyimpulan.

Dalam rangka mempermudah analisis data yang diperoleh dari lembar observasi dan
angket, maka digunakan analisis secara kuantitatif. Analisis data secara kuantitatif digunakan
untuk mengukur seberapa besar persentase peningkatan aktivitas belgjar Akuntans siswa
untuk setiap siklus dan mengukur respons siswa terhadap implementast model pembelgjaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Hasil dari analisis data tersebut kemudian disgjikan dalam
bentuk uraian deskriptif. Untuk menganalisis secara kuantitatif digunakan rumus sebagai
berikut:

_ jumlah skor indikator

= 1009
° jumlah skor maksimal X &
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9. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan aktivitas belgar
Akuntansi siswa dalam pembelgaran yang diperoleh dari implementasi model pembelgjaran
kooperatif tipe Think Pair Share serta respons positif siswa terhadap pembel gjaran kooperatif
tipe Think Pair Share. Standar minimal yang ditentukan yaitu sekurang-kurangnya 75% baik
untuk aktivitas belgar Akuntansi, maupun untuk respons siswa terhadap implementasi model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share. Apabila hasil tindakan sesuai dengan standar
minimal yang ditentukan maka tindakan dinyatakan berhasil. Hal tersebut senada dengan
yang diungkapkan oleh E. Mulyasa (2006: 174) yaitu pembelgaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik

terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembel gjaran.

C. Hasll Pendlitian dan Pembahasan
1. Peningkatan Aktivitas Belajar Akuntans Siswa dengan Implementas Mode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Penelitian tindakan kelas implementas model pembelgjaran kooperatif tipe Think
Pair Share dilaksanakan dalam dua siklus. Pelaksanaan penelitian pada siklus | belum
berjalan secara optimal, ha ini disebabkan karena beberapa hal, antara lain guru yang
menjelaskan materi dan soal yang sama seperti handout, beberapa siswa yang dominan, serta
kepedulian terhadap sesama anggota kel ompok yang masih lemah.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, aktivitas belgjar Akuntansi siswa sudah
mengalami peningkatan dari sebelumnya, yakni sebelum menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Meskipun demikian, aktivitas belgar Akuntansi siswa
masih perlu ditingkatkan karena belum seluruh siswa melaksanakan aktivitas belgar
Akuntansi secara optimal. Pada indikator membaca materi masih diperlukan upaya
peningkatan, karena hasil diperoleh masih rendah. Hal ini terjadi karena materi yang
disampaikan dan tipe soal yang diberikan guru masih sama dengan handout yang diberikan.
Pada indikator mengemukakan pendapat juga menunjukkan hasil yang masih rendah, hal ini
dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami materi yang diberikan
jadi mereka kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat mereka. Pada indikator
mencatat juga menunjukkan hasil yang masih rendah, ha ini disebabkan karena siswa

menggantungkan diri pada handout yang dimiliki. Dengan melihat adanya beberapa
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kekurangan yang muncul selama pembelgjaran pada siklus I, pendliti yang bertindak sebagai
kolaborator dan guru melakukan upaya-upaya perbaikan agar pada siklus Il pembelgjaran
dapat berjalan secara optimal.

Kegiatan pembelgaran dalam siklus 1l berlangsung lebih optimal. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belgjar Akuntansi
siswa, tampak bahwa siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelgaran. Siswa lebih aktif
berdiskusi, mengemukakan pendapat, membaca materi dari berbagai sumber, memperhatikan
dan mencatat penjelasan guru mengenai materi yang sedang dipelgari. Hal ini disebabkan
karena siswa mulal terbiasa dengan pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share, selain itu
tingkat kesukaran soal yang diberikan juga semakin tinggi, sehingga diperlukan aktivitas
belgjar Akuntansi yang lebih besar.

Berdasarkan analisis hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas belgjar Akuntansi
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belgjar
Akuntansi masing-masing siswa pada siklus pertama terhadap aktivitas belgar Akuntans
awa sebelum implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share maupun
siklus 1 terhadap siklus|.

Tabel 4. Daftar Skor Observasi Aktivitas Belgjar Akuntansi Siswa Pra Pelaksanaan, Siklus |
dan Siklus 1

No Indikator Pra Siklus! | SiklusllI
Pelaksanaan
1. | Membaca materi 15,15% 60,61% | 90,91%
2, | Menggjukan pertanyaan 0% 7576% | 87,88%
kepada guru atau teman
Mengemukakan pendapat

3. | dalam diskusi kelompok atau 27,27% 60,61% | 81,82%
presentasi hasil diskusi
Menanggapi pendapat orang

4. | oo 0% 66,67% | 87,88%
Memperhatikan atau

5, | mendengarkan penjelasan 7879% | 66.67% | 78.79%
materi dari guru dan teman
lain

6. | Membuat catatan 84,.85% | 48.48% | 87.88%

7, l'l" d%arﬁg'gs” diskusi dalam 0% 63,64% | 96,97%

g, | Mengerjakan tugas yang 1515% | 87.88% | 87.88%
diberikan oleh guru

g, | Kepedulian terhadap 0% 57.58% | 96,97%

kesulitan sesama anggota
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| kelompok
Skor Rata-rata 24,58% 65,32% | 88,55%
Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus | telah terjadi peningkatan
aktivitas belgjar Akuntans bila dibandingkan dengan aktivitas belajar Akuntansi awal
sebelum implementass model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share. Pada
pembelgaran sebelumnya, yakni pembelgjaran dengan metode ceramah, baru 24,58% siswa
di kelas yang aktif. Setelah dilakukan implementass model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share pada siklus I, aktivitas belgjar Akuntansi siswa dalam kelas meningkat
sebesar 36,70% menjadi 61,28%. Setelah dilaksanakan siklus 11, aktivitas belgar Akuntansi
siswa meningkat sebesar 27,27% menjadi 88,55%.

Data aktivitas belgar Akuntans siswa yang diperoleh dari lembar observas
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belgjar Akuntansi siswa dari Siklus | ke Siklus |1
pada tiap-tiap aspek yang diamati. Untuk aspek membaca materi Akuntansi dari  60,61%
pada Siklus | menjadi 90,91% pada Siklus I, aspek mengajukan pertanyaan dari 75,76%
pada Siklus | menjadi 87,88% pada Siklus 11, aspek mengemukakan pendapat pada diskusi
kelompok dari 60,61% menjadi 81,82% pada Siklus |1, menanggapi pendapat orang lain dari
66,67% pada Siklus | menjadi 87,88% pada Siklus II, aspek memperhatikan dari 66,67%
pada Siklus | menjadi 78,73% pada siklus 11, aspek membuat catatan dari 48,48% pada Siklus
| menjadi 87,88 % pada siklus Il, aspek melakukan diskusi kelompok dari 63,64% pada
siklus | menjadi 96,97% pada siklus |1, mengerjakan tugas dari 87,88% pada siklus | menjadi
87,88% pada siklus 11, dan aspek kepedulian terhadap anggota kelompok dari 57,58% pada
siklus | menjadi 96,97% pada siklus 1.

Untuk memperkuat data hasil observasi, peneliti menggunakan angket yang diisi oleh
siswa pada akhir siklus, baik siklus | maupun siklus Il. Penggunaan angket yang diisi oleh
siswa ini dimaksudkan untuk cross check data hasil observasi yang dilakukan peneliti. Data
angket yang menunjukkan peningkatan sktivitas belgar Akuntans siswa selama
implementasi model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share pada pembelgaran
Akuntans dapat dilihat padatabel , yaitu:

Tabel 5. Daftar Skor Angket Aktivitas Belgar Akuntansi Siswa Siklus | dan Siklus 1

No Indikator Siklus| SiklusI

1. | Membaca materi 45,45% 92,42%

2. | Menggjukan pertanyaan kepada | 80,30% 93,94%
guru atau teman
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3. | Mengemukakan pendapat dalam | 65,15% 84,85%
diskus kelompok atau presentasi
hasil diskusi
4. | Menanggapi pendapat orang lain 81,82% 92,42%
5. | Memperhatikan atau mendengarkan | 65,15% 83,33%
penjelasan materi dari guru dan
teman lain
6. | Membuat catatan 68,18% 87,88%
7. | Melakukan diskusi dalam kelompok | 90,91% 98,48%
8. | Mengerjakan tugas yang diberikan | 95,45% 95,45%
oleh guru
9. | Kepedulian terhadap kesulitan | 86,36% 96,97%
sesama anggota kel ompok
Skor Rata-rata 75,42% 91,75%

Sumber: data primer yang diolah

Dari data aktivitas belgjar Akuntansi siswa yang diperoleh dari angket menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas belgar Akuntansi siswa dari Siklus | ke Siklus 1 pada tiap-tiap
aspek yang diamati. Untuk aspek membaca materi Akuntansi dari  45,45% pada Siklus |
menjadi 92,42% pada Siklus I, aspek mengajukan pertanyaan dari 80,30% pada Siklus |
menjadi 93,94% pada Siklus 11, menemukakan pendapat pada diskusi kelompok dari 65,15%
menjadi 84,85% pada Siklus |1, menanggapi pendapat orang lain dari 81,82% pada Siklus |
menjadi 92,42% pada Siklus |1, aspek memperhatikan dari 65,15% pada Siklus I menjadi
83,33% pada siklus |1, aspek membuat catatan dari 68,18% pada Siklus | menjadi 87,88 %
pada siklus |1, aspek melakukan diskusi kelompok dari 90,91% pada siklus | menjadi 98,48%
pada siklus Il mengerjakan tugas dari 95,45% pada Siklus | menjadi 95,45% pada Siklus 11,
dan aspek kepedulian terhadap anggota kelompok dari 86,36% pada Siklus | menjadi 96,97%
pada siklus 1. Secara keseluruhan indikator aktivitas belgjar Akuntansi siswa dapat diketahui
bahwa telah terjadi peningkatan aktivitas belgjar Akuntansi siswa dari 72,42% pada Siklus |
menjadi 91,75% pada Siklus 1.

Untuk menggali lebih dalam lagi mengenal aktivitas belgjar Akuntans siswa, pendliti
juga melakukan wawancara pada akhir siklus Il. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
selama pembelgjaran berlangsung, seluruh indikator menunjukkan skor di atas 75%. Hal ini
dapat dilihat pada halaman 85-86 mengenai hasil wawancara aktivitas belgar Akuntansi
siswa.

Data yang diperoleh dari ketiga metode pengumpulan data, yakni observasi, angket
dan wawancara, baik dalam siklus I maupun siklus 11 menunjukkan skor yang berbeda. Skor

yang diperoleh dari angket dan wawancara mempunyai skor yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan skor observasi. Perbedaan ini disebabkan karena sudut pandang yang berbeda, yakni
observasi dari sudut pandang peneliti, sedangkan hasil angket dan wawancara merupakan
sudut pandang dari siswa. Subjektivitas peneliti berperan dalam data observasi dan
kecenderungan siswa untuk mengungkapkan diri menjadi lebih baik muncul dalam angket
dan wawancara.

Data yang diperoleh dari ketiga metode pengumpulan data, yakni observasi, angket
dan wawancara, meskipun menunjukkan skor yang berbeda, pada dasarnya telah
menunjukkan peningkatan aktivitas belgar Akuntanss dengan Think Pair Share. Hasil
penelitian telah memenuhi standar minima yang ditentukan. Hasil penelitian ini sgjalan
dengan teori yang diungkapkan oleh E. Mulyasa (2006: 174) yaitu pembelgaran dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosia dalam proses
pembelgaran. Dari hasil ini maka hipotesis penédlitian ini adalah benar bahwa implementasi
model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share mampu meningkatkan aktivitas belgar
Akuntansi siswakelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari.

2. Respons

Respons siswa dalam penelitian ini hanyalah bersifat informasi tambahan. Hasil data
penelitian yang diperoleh dari angket mengena respons siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2
Wonosari terhadap implementasi model pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (dapat
dilihat pada Tabel 11) untuk masing-masing indikator respons siswa yang ada menunjukkan
bahwa siswa memberikan respons positif. Masing-masing indikator sudah menunjukkan skor
di atas kriteriaminimal yang ditetapkan, yakni lebih dari 75%.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (93,93%) merasa senang
dengan implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share, seluruh siswa
(100%) merasa mendapatkan manfaat dari implementasi model pembelgaran kooperatif tipe
Think Pair Share yakni menjadi lebih aktif (24,24%), lebih paham (63,63%) dan
meningkatkan interaksi (12,13%), hampir seluruh siswa (96,96%) merasa tidak mengalami
kendala atau kesulitan saat dilakukan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share,
serta seluruh siswa (100%) menginginkan implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share pada pertemuan-pertemuan selanjutnya. Sebagian siswa yang tidak
memberikan respons positif terhadap implentass model pembelgjaran kooperatif tipe Think
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Pair Share, disebabkan karena menganggap sama dengan pembelgaran sebelumnya dan

belum terbiasa (6,07%), selain itu juga terdapat siswa yang merasa kesulitan jika tanpa
bimbingan guru (3,04%).

D.

Penutup
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pembelgjaran dengan menggunakan Think Pair Share dapat meningkatkan aktivitas
belgjar Akuntansi siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari tahun gjaran 2011/2012.
Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari tahun garan 2011/2012 memberikan
respons positif terhadap implementasi model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share pada mata pelgjaran Akuntans.

Saran

Bagi Guru

Guru hendaknya lebih cermat dalam memilih penggunaan variasi penerapan model
pembel gjaran.

Guru diharapkan lebih kreatif dalam memancing siswa untuk berpikir kritis sehingga
dapat memicu siswa untuk lebih aktif dalam belgar.

Penelitian Tindakan Kelas sangat bermanfaat bagi guru dan siswa, oleh karena itu
diharapkan guru mampu memberikan waktu yang cukup untuk penelitian demi
peningkatan mutu pembel gjaran.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu mengikuti setiap tahap dalam pembelgaran dengan Think Pair
Share karena hal ini sangat bermanfaat bagi peningkatan aktivitas siswa.

Siswa hendaknya lebih kritis dan berani untuk berpendapat dan bertanya pada teman atau
guru, sehingga terciptainteraksi antarsiswa maupun siswa dengan guru yang baik.

Siswa diharapkan untuk lebih rajin mencari dan membaca informasi mengenai Akuntansi
selain handout dan penjelasan guru agar pemahaman siswa meningkat.

Bagi Pendliti Lain

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian tindakan kelas ini
sebagal salah satu model penelitian untuk meningkatkan kualitas pembel gjaran serta dapat
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan

61



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 2, Tahun 2012

Febrian Widya Kusuma & Mimin Nir Aisyah

Halaman 43 - 63

b) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tindakan kelas khususnya Think Pair
Share, hendaknya mempersigpkan segala sesuatunya dengan matang terutama
komunikasi dengan guru pendamping yang bersangkutan karena hal tersebut sangat

membantu dalam proses penelitian.
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